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Abstrak 
Mengenali program studi merupakan bagian penting dari keseluruhan belajar di 
perguruan tinggi. Mengenali program studi merupakan upaya mengenali dengan baik 
tujuan dari program studi yang bersangkutan. Setiap bidang keahlian yang dihasilkan 
oleh prodi tertentu mengandung ciri-ciri khusus  baik dari kerangka ilmu, maupun 
karakteristik kepribadian yang dituntut adanya pada diri orang yang menyandang ge-
lar sarjana untuk keahlian tersebut. Pemahaman mahasiswa terhadap program studi 
adalah dalam kategori cukup. Skor yang  cenderung  ditempati siswa pada kriteria 
cukup yaitu 67,5%. Ketahanan belajar mahasiswa adalah dalam kategori  baik. Skor 
yang  cenderung  ditempati siswa pada kriteria  baik yaitu 51,3%. Pengaruh  pema-
haman mahasiswa terhadap program studi dengan ketahan belajar mahasiswa dalam 
kategori cukup tinggi atau kuat. Koovesien  rxy yang  diperoleh adalah 0,98 dimana 
dimaksudkan bahwa antara variable X dan variabel Y terdapat hubungan yang sangat 
tinggi atau kuat.   
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A. Latar Belakang Masalah  
Mengenali program studi 
merupakan bagian penting dari kese-
luruhan belajar di perguruan tinggi. 
Mengenali program studi merupakan 
upaya mengenali dengan baik tujuan 
dari program studi yang bersangkutan. 
Setiap bidang keahlian yang 
dihasilkan oleh prodi tertentu 
mengandung ciri-ciri khusus  baik dari 
kerangka ilmu, maupun karakteristik 
kepribadian yang dituntut adanya pada 
diri orang yang menyandang gelar sar-
jana untuk keahlian tersebut.  
Setelah mahasiswa mengenali 
tujuan dari program studi yang di-
masukinya, maka ia dapat kembali 
melihat dirinya sendiri. Apakah  ia 
memiliki minat yang cukup kuat untuk 
menjadi sarjana sebagaimana yang 
dinyatakan dalam tujuan dari program 
studi itu. Apabila terdapat kesesuaian 
antara minat mahasiswa dengan keahl-




tersebut, maka itu tidak terjadi masa-
lah. Namun jika minat mahasiswa 
ternyata kurang sesuai dengan tujuan 
dari program studi tersebut maka dis-
itulah letak permasalahannya. Dalam 
hal ini ada dua upaya yang dapat dil-
akukan. Pertama, pindah dari program 
studi tersebut dan berupaya pindah ke 
program studi yang lebih diminati. 
Atau solusi yang kedua, mahasiswa 
bertekad mencoba untuk tetap ber-
tahan dalam program studi tersebut 
dan berupaya membangkitkan minat. 
Pilihan kedua agaknya merupakan so-
lusi yang terbaik khususnya apabila 
mahasiswa belum begitu  mengenal 
secara baik, benar dan mendalam pro-
gram studi yang sekarang dimasukinya 
(Satgagus 3 SCPD, 2002:6). 
Menurut Bandung Mawardi 
kecenderungan mahasiswa dalam 
memilih jurusan biasanya hanya 
mengikuti apa yang diinginkan orang-
tuanya. Biasanya orangtua memilih 
jurusan yang mempunyai prospek 
yang menjanjikan seperti jurusan yang 
belum ada, jurusan yang belum ada di 
daerahnya atau jurusan yang memiliki 
gaji yang tinggi nantinya. Malah ada 
mahasiswa yang memilih jurusan ka-
rena dipandang gampang belajarnya. 
Dan yang lebih parah lagi ada maha-
siswa yang hanya ikut-ikutan teman. 
Mahasiswa yang seperti ini lah yang 
akan mengalami banyak permasalahan 
dalam proses belajar di perguruan 
tinggi (Mawardi, 2002:3). 
Di kutip dari pendapat Prayit-
no, dkk bahwa kecenderungan yang 
terjadi pada mahasiswa adalah mereka  
kurang peduli dengan program studi 
yang mereka tempati,  bahkan terma-
suk juga kurikulum  yang akan mereka 
jalani selama belajar di perguruan 
tinggi (Mawardi, 2002:3). Mahasiswa 
menjadi kenal sambil jalan tanpa  
berupaya menemukan informasi yang 
lengkap dan terpercaya sebelum 
perkuliahan dimulai diikuti. Beberapa 
permasalahan yang sering dirasakan 
oleh mahasiswa adalah:  
1. Mahasiswa tidak me-
mahami kurikulum, sis-
tem perkuliahan dan 
kelengkapan belajar 
yang dapat menunjang 
studi. 
2. Mahasiswa tidak mem-







tang  mata kuliah yang 
akan diambil terutama 
mata kuliah prasyarat.  
4. Tidak memperhatikan 
materi mata kuliah 
prasyarat untuk 
mengambil mata kuliah 
berikutnya.  
5. Tidak memanfaatkan 
materi pelajaran sewak-







(Mawardi, 2002:3).  
 
Permasalahan-permasalahan 
yang muncul di atas akan sangat 
mempengaruhi  proses belajar maha-
siswa di perguruan tinggi tersebut. 
Perkuliahan yang diikuti dilaksanakan 
dengan keadaan serba apa adanya. 
Keadaan yang lebih fatal lagi maha-
siswa salah memilih mata kuliah. Mata 
kuliah yang diambilnya tidak merupa-
kan mata kuliah wajib dan tidak perlu 
pula dipilih. Atau mahasiswa mening-
galkan mata kuliah prasyarat sehingga 
ketika mau mengambil mata kuliah 
lanjutan ia harus kembali ke bawah 
yaitu mengambil terlebih dahulu 
kuliah prasyarat. Dalam hal ini jelas 
mahasiswa kehilangan waktu yang 
amat berharga. Akhirnya hasil belajar 
yang diperoleh jauh dari harapan. 
Keadaan seperti  itu akan men-
imbulkan kesulitan yang beruntun bagi 
mahasiswa dalam menyesuaikan diri  
dengan aktifitas perkuliahan  dan ak-
tifitas-aktifitas lainnya di kampus.  
Mahasiswa yang mengalami 
banyak masalah dalam proses belajar 
di perguruan tinggi akan mengalami 
patah semangat, putus asa dan ter-
pukul apabila mendapatkan hasil bela-
jar yang rendah. Padahal proses bela-
jar yang mereka tempuh tidaklah se-
bentar. Mahasiswa memerlukan 
ketahanan belajar baik mental maupun 
fisik. Bagi mahasiswa yang memiliki 
minat tinggi terhadap program studi 
yang diambil maka ia akan tetap tegar 
menghadapi segala kemungkinan yang 
timbul dalam menjalani proses belajar 
di perguruan tinggi.   
Hasil belajar yang tinggi 
merupakan buah dari usaha belajar 
yang berkualitas tinggi pula. Kegiatan 
belajar yang berkualitas tinggi meru-
pakan wujud dari upaya terus-menerus 
dan tidak mengenal lelah dari seorang 
mahasiswa. Kegiatan belajar seperti 
itu tidak hanya diukur dari segi 
lamanya waktu yang dipergunakan 
untuk belajar, melainkan terlebih-lebih 
lagi ditentukan oleh semangat, sikap 
dan kebiasaan yang ada, serta cara 
yang digunakan disamping oleh 
penyediaan sarana prsarana yang me-
madai.  Segala tolak ukur itu akan 
menentukan kemantapan dan 
kesinambungan belajar mahasiswa. 
Belajar berlama-lama jika tidak diikuti 
dengan strategi dan cara yang tepat  
malah mengakibatkan ketidak berhasi-
lan namun jika ditunjang dengan 
ketangkasan dan kecerdasan serta se-
mangat yang kuat maka keberhasilan 
yang diharapkan dapat terwujud 




Apalagi belajar di perguruan 
tinggi dimana setiap mata kuliah selalu 
diiringi dengan tugas-tugas tertentu 
pula, baik berupa tugas individual 
maupun tugas kelompok. Tugas-tugas 
itu pun bermacam-maca, seperti 
mengerjakan soal-soal, membuat 
rancangan atau disain, mencoba alat 
atau model, mengamati sesuatu atau 
mewawancarai seseorang, dan tugas-
tugas lain seperti membuat karya tulis 
baik berupa makalah, laporan buku, 
maupun laporan praktikum dan praktik 
lapangan. Jika mahasiswa tidak mem-
iliki minat terhadap program studi 
yang dimasukinya dan akhirnya juga 
akan mempengaruhi minat belajarnya 
pada setiap mata kuliah maka tugas-
tugas yang dituntut ini tidak dapat dik-
erjakan sehingga mahasiswa tidak 
dapat mengorganisir tugas-tugas terse-
but termasuk melengkapi bahan-bahan 
bacaan  yang relevan dalam rangka 
penyelesaian tugas-tugas itu.  
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Aty Nurdiana bahwa 
rata-rata mahasiswa yang baru me-
masuki perguruan tinggi merasa bah-
wa perkuliahan itu tidaklah semuda 
yang mereka bayangkan. Ada yang 
merasa frustasi dan malah ada yang 
putus di tengah jalan (Nurdiana, 2013: 
5). Permasalahan ini erat kaitannya 
dengan pemahaman mahasiswa ter-
hadap jurusan yang diambil.  
Berdasarkan wawancara ter-
hadap seorang mahasiswa jurusan 
Tarbiyah tahun ajaran 2014-2015 pada 
tanggal 12 Maret 2015 bahwa maha-
siswa tersebut mengalami permasala-
han dalam belajarnya. Ia merasa tidak 
semangat karena banyak materi 
perkuliahan yang diikutinya tidak ia 
pahami. Hal ini karena ia berasal dari 
pendidikan SMA sedangkan program 
studi yang dimasukinya adalah pro-
gram studi yang menuntut kompetensi 
tertentu dan sangat memerlukan pen-
guasaan tertentu pula dari pendidikan 
sebelumnya. Mahasiswa ini telah 
berupaya untuk pindah namun orang-
orang yang berada di sekitarnya 
meminta ia untuk tetap bertahan. 
Akhirnya mahasiswa ini sering  men-
galami keputusasaan dan malas belajar 
seperti malas membuat tugas dan hadir 
saat perkuliahan.  
Dari observasi dan wawancara 
yang dilakukan terhadap mahasiswa-
mahasiswa tahun ajaran 2014-2015 
terutama pada program studi yang 
menuntut kompetensi tertentu seperti 
program studi bahasa Arab dan pro-
gram studi  bahasa Inggris, ke-
banyakan mahasiswa mengeluhkan 
tentang perkuliahan yang mereka ikuti. 




studi (FRS) pada semester sebe-
lumnya. Banyak nilai yang mengec-
ewakan mereka. Mereka mengakui 
bahwa saat memilih jurusan mereka 
hanya sekedar ikut-ikutan teman. Dari 
keluhan mereka tersebut, rata-rata ma-
hasiswa ingin pindah dari prodi yang 
sudah mereka masuki tersebut.  
Dari permasalahan  yang yang 
dijelaskan di atas, maka penulis 
berkeinginan untuk melihat lebih jauh 
tentang pengaruh pemahaman maha-
siswa terhadap program studi dengan 
ketahan belajar mahasiswa.   
B. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini hanya 
ingin melihat pengaruh pemahaman 
mahasiswa terhadap program studi 
dengan ketahanan belajar mahasiswa 
yang dilihat dari: 
1. Pemahaman mahasiswa 
terhadap program studi yang 
dimasuki.  
2. Ketahanan belajar mahasiswa. 
variabel Y  
3. Pengaruh antara pemahaman 
mahasiswa terhadap program 
studi  dengan ketahanan 
mahasiswa dalam belajar. 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan 
masalah di atas maka masalah 
dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemahaman 
mahasiswa jurusan Tarbiyah 
STAIN Curup terhadap 
program studi yang 
dimasukinya? 
2. Bagaimana ketahanan belajar 
mahasiswa Jurusan Tarbiyah 
STAIN Curup? 
3. Bagaimana pengaruh 
pemahaman mahasiswa 
terhadap program studi dengan 
ketahanan belajar mahasiswa 
jurusan Tarbiyah STAIN 
Curup? 
D. Rumusan Hipotesis 
Hipotesis merupakan 
jawaban sementara terhadap 
permasalahan penelitian sampai 
terbukti melalui data yang 
terkumpul. Dapat disimpulkan 
hipotesis merupakan dugaan 
sementara yang harus dibuktikan 
kebenarannya. Adapun hipotesis 
dalam penelitian ini adalah ada 
pengaruh yang positif dan 
signifikan antara pemahaman 
mahasiswa terhadap program studi 
dengan ketahanan belajar 





Penelitian ini menggunakan pen-
dekatan deskriptif korelasional. Leh-
mann menjelaskan bahwa penelitian 
deskriptif adalah salah satu jenis 
penelitian yang bertujuan 




faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta dan sifat populasi tertentu, atau 
mencoba menggambarkan fenomena 
secara detail (Yusuf, 2012: 84). Ada-
pun ciri-ciri penelitian deskriptif ada-
lah memusatkan pemecahan masalah  
yang ada pada masa sekarang atau ma-
salah/kejadian yang aktuil  dan berarti 
serta penelitian ini dimaksudkan untuk 
memberikan/menyandra mengenai 
situasi atau kejadian secara  tepat dan 
akurat.  
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian korelasional. Penelitian ko-
relasional adalah penelitian yang dil-
akukan untuk dua variabel atau lebih 
(Kunto, 2006: 12). penelitian korela-
sional dirancang untuk menentukan 
besarnya pengaruh variabel inde-
penden (pemahaman mahasiswa ter-
hadap program studi) dengan variabel 
dependen (ketahanan belajar maha-
siswa).  Dengan demikian  nantinya 
dapat diketahui dari data yang di-
peroleh yang telah dianalisis seberapa 
besar variabel independen memiliki 
pengaruh terhadap variabel dependen  
yang ditunjukkan dengan angka-
angka.  
Populasi adalah keseluruhan indi-
vidu yang terdapat dalam area yang 
telah ditetapkan (Yusuf, 2012: 84). 
Adapun populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh mahasiswa  Jurusan 
Tarbiyah semester tahun akademik 
2014-2015. 
 Melihat besarnya populasi 
penelitian ini, peneliti memandang 
perlunya untuk melakukan sampling 
terhadap populasi tersebut. Sampel 
adalah sebahagian dari populasi yang 
terpilih dan mewakili dari populasi 
tersebut (Yusuf, 2012:86). Sampling 
yang dilakukan akan 
mempertimbangkan ketentuan-
ketentuan dalam pengambilan sampel 
dalam penelitian khususnya penelitian 
dengan pendekatan kuantitatif, yaitu 
sampel harus dapat mewakili populasi 
dan karakteristik-karakteristiknya.   
Sampel diambil 25% sehingga 
jumlah sample adalah: 25% X 368 = 
92 orang. Penarikan sampel dalam 
penelitian ini dilakukan dengan teknik 
random sampling dimana setiap prodi 
memiliki kesempatan yang sama untuk 
dijadikan sampel. Rincian sampel 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Pengembangan Instrumen 
Untuk mengukur pengaruh pema-
haman mahasiswa terhadap program 
studi dengan ketahanan belajar maha-
siswa menggunakan angket tertutup 
model skala Likert. Skala Likert 
merupakan sejumlah pertanyaan posi-
tif dan negatif mengenai suatu objek 
(Zuriah, 2006: 56). Selanjutnya Nurul 




likert digunakan untuk mengukur si-
kap, pendapat dan persepsi seseorang 
atau kelompok tentang kejadian atau 
gejala sosial”. Alternatif  respon dalam 
bentuk kontinum yang terdiri dari  li-
ma skala yaitu Jarang (J),  Kadang-
kadang (K), Sering (R), Selalu (L) dan 
Pada umumnya (U). 
HASIL PENELITIAN DAN PEM-
BAHASAN  
Pada bab ini akan dikemuka-
kan hasil-hasil penelitian  serta pem-
bahasannya berkenaan dengan  tentang 
pengaruh pemahaman mahasiswa ter-
hadap program studi dengan ketahan 
belajar mahasiswa. Uraian berisikan 
deskripsi data dari masing-masing in-
dikator dan pembahasan dari data yang 
telah diperoleh.  
A. Hasil Penelitian  
1. Pemahaman Mahasiswa 
Terhadap Program Studi  
Instrumen yang diolah 
sebanyak 90 eksemplar. Untuk angket 
pemahaman mahasiswa terhadap 
program studi terdiri dari 15 butir item 
pernyataan dengan rentangan skor 1-5. 
Untuk 15  butir item ini, skor ideal 75 
dan skor minimum 15. setelah di-
peroleh skor pada masing-masing 
item, maka dilakukan pembuatan in-
terval penilaian. Adapun interval 
penilaian pemahaman mahasiswa 
terhadap program studi sebagai beri-
kut:  
Sangat Baik 
 = > 74,6 
Baik   
 = >64,2 – 74,6 
Cukup  
 = >54,8 – 64,2 
Tidak Baik  
 = >43,4 –54,8 
Sangat Tidak Baik 
 = ≤ 43,4 
Berdasarkan interval penilaian ter-
sebut, diperoleh deskripsi data 
pemahaman mahasiswa terhadap 
program studi  seperti tabel 5 berikut.
  
Tabel 5: Pemahaman Mahasiswa Terhadap Program Studi  
Pemahaman Mahasiswa Terhadap Program Studi  
SB B C TB STB 
F % F % F % F % F % 
7 6,3 5 4,5 75 67,5 3 2,7 0 0 
Ket*: SB    = Sangat  Baik  
           B    =  Baik  
           C    =  Cukup  
           TB  = Tidak Baik  
         STB  = Sangat  Tidak 
Baik  
Tabel 5 memperlihatkan bahwa 




hasiswa pada kriteria baik yaitu cukup 
yaitu 67,5%. Berdasarkan tabel di atas 
dapat dikemukakan bahwa pemaham-
an mahasiswa terhadap program studi 
dalam kategori cukup.   
2. Ketahanan Mahasiswa dalam 
Belajar  
Instrumen yang diolah 
sebanyak 90 eksemplar. Untuk angket 
ketahanan mahasiswa dalam belajar 
terdiri dari 12 butir item pernyataan 
dengan rentangan skor 1-5. Untuk 12  
butir item ini, skor ideal 60 dan skor 
minimum 12. Seperti yang telah 
diungkap pada Bab 3 tentang deskripsi 
data, setelah diperoleh skor pada mas-
ing-masing item, maka dilakukan 
pembuatan interval penilaian. Adapun 
interval penilaian ketahanan 
mahasiswa dalam belajar  sebagai 
berikut:  
Sangat Baik  
 = > 59,4 
Baik  
 = >43,8 – 59,4 
Cukup  
 = >38,2 – 43,8 
Tidak Baik 
 = >22,6 – 38,2 
Sangat Tidak Baik 
 = ≤ 22,6 
Berdasarkan interval penilaian 
tersebut, diperoleh deskripsi data 
ketahanan mahasiswa dalam belajar 
seperti tabel 6 berikut.
  
Tabel 6: Ketahanan Mahasiswa dalam Belajar 
Ketahanan mahasiswa dalam belajar  
SB B C TB STB 
F % F % F % F % F % 
8 7,2 57 51,3 13 11,7 10 9 2 1,8 
Ket*: SB    = Sangat Baik  
           B    =  Baik 
           C    =  Cukup   
           TB  = Tidak Baik 
        STB  = Sangat Tidak 
Baik   
Tabel 6 memperlihatkan bahwa 
skor yang  cenderung  ditempati ma-
hasiswa pada kriteria baik yaitu 
51,3%. Berdasarkan tabel di atas dapat 
dikemukakan bahwa ketahanan maha-
siswa dalam belajar adalah dalam kat-
egori  baik.  
3. Pengaruh pemahaman maha-
siswa terhadap program studi 
dengan ketahanan belajar ma-
hasiswa  
Untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh pemahaman mahasiswa ter-
hadap program studi dengan ketahan-
an belajar mahasiswa  maka digunakan 




tuk mengetahui kuat atau lemahnya 
korelasi antara variable X dan Y maka 
perhitungnya adalah pada tabel 7 beri-
kut ini:
 
Tabel 7. Perhitungan Korelasi Product Moment Antara Variable X Dan Y 





1 60 54 3240 3600 2916 
2 66 57 3762 4356 3249 
3 67 57 3819 4489 3249 
4 67 40 2680 4489 1600 
5 69 45 3105 4761 2025 
6 65 56 3640 4225 3136 
7 57 50 2850 3249 2500 
8 60 51 3060 3600 2601 
9 50 51 2550 2500 2601 
10 53 52 2756 2809 2704 
11 57 55 3135 3249 3025 
12 59 56 3304 3481 3136 
13 59 57 3363 3481 3249 
14 50 56 2800 2500 3136 
15 45 58 2610 2025 3364 
16 50 43 2150 2500 1849 
17 57 42 2394 3249 1764 
18 61 46 2806 3721 2116 
19 62 47 2914 3844 2209 
20 63 48 3024 3969 2304 
21 42 48 2016 1764 2304 
22 40 49 1960 1600 2401 
23 57 50 2850 3249 2500 
24 58 55 3190 3364 3025 
25 56 56 3136 3136 3136 
26 54 56 3024 2916 3136 
27 54 57 3078 2916 3249 
Jumlah 1538 1392 79216 89042 72484 
 
Setelah keseluruhan dihi-
tung dan diletakkan dalam tabel 
koofesien korelasi, maka hasil 
perhitungan tersebut akan diuji 
keabsahannya dengan 
menggunakan rumus korelasi 




 rxy =     ∑xy  
       √(∑x2) x (∑y2) 
rxy =     79216  
       √(89042) x (72484) 
rxy =     79216 
       √6454120328 
rxy =     79216 
                  80337,53997 
         rxy = 0,98604 
Setelah nilai product mo-




akan dipresentasikan dengan cara 
mengjonsultasikan keadaan-keadaan 
pada tabel. Kemudian memberikan 
inbterpretasi secara sederhana ter-
hadap angak indeks korelasi “r” prod-
uct moment angka kasar pada tabel 8 
berikut ini.  
Tabel 8. Interpretasi Terhadap Angka Indeks Korelasi  
Besarnya ‘r’ product mo-
ment (rxy) 
Interpretasi 
0,00 – 0,20  Antara variable X dan Y memang terdapat korelasi 
akan tetapi korelasi tersebut sangat lemah atau 
sangat rendah sehingga korelasi tersebut diabaikan 
(dianggap tidak ada korelasi antara variable X dan 
Y)  
0,20 – 0,40 Antara variable X dan Y terdapat korelasi yang 
lemah dan rendah  
0,40 – 0,70 Antara variable X dan Y terdapat korelasi yang 
sedang atau cukup 
0,70 – 0,90 Antara variable X dan Y terdapat korelasi yang 
kuat atau tinggi  
0,90 – 1,00 Antara variable X dan Y terdapat korelasi yang 
sangat kuat atau sangat tinggi  
 
Dari hasil perhitungan data 
di atas, diperoleh hasil rxy sebesar 
0,98604. Jika dikonsultasikan pada 
tabel konsultasi di atas maka dapat 
dikatakan bahwa antara variabel X dan 
Y terdapat hubungan yang sangat kuat 
atau tinggi. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa Ha diterima dan Ho 
ditolak. Maka dapat disimpulkan bah-
wa pengaruh antara pemahaman ma-
hasiswa terhadap program studi 
dengan ketahanan belajar mahasiswa 
sangat tinggi. 
B. Pembahasan  
Instrument penelitian tentang 
pengaruh pemahaman mahasiswa ter-
hadap program studi dengan ketahan-
an belajar mahasiswa  diberikan kepa-
da 90 orang responden mahasiswa Ju-
rusan Tarbiyah semester 3 tahun aja-
ran 2014/2015. Pengadministrasian 
instrumen pada tanggal 14-15 Sep-
tember 2015. Instrument berisikan 27 
item pernyataan  dengan rentangan 
skor  untuk variable X adalah 15 dan 
untuk variable Y 12. Rentangan skor 
yang diberikan  adalah 1-5 untuk se-
tiap pernyataan. 
Setelah dilakukan perhitungan 
dengan menggunakan rumus korelasi 
product moment maka diperoleh nilai 
rxy = 0,98 yang dapat diinterpretasikan 
bahwa terdapat hubungan yang kuat 
atau tinggi antara pemahaman maha-




hasiswa. Dari penelitian ini menun-
jukkan bahwa perlunya pemahaman 
mahasiswa terhadap program studi 
yang dimasukinya sehingga akan 
berdampak pada ketahanan belajar 
mereka selama belajar di perguruan 
tinggi.   
Mengenali program studi meru-
pakan bagian penting dalam belajar di 
perguruan tinggi. Ada beberapa unsur 
yang perlu dipahami dan didalami oleh 
mahasiswa  yaitu: a) pengenalan pro-
gram studi secara lengkap, b) 
pengenalan kurikulum program studi, 
c) pemahaman kegiatan akademik 
lainnya (Satgagus 3 SCPD, 2002: 12). 
Setelah seorang mahasiswa 
mengenali tujuan dari suatu program 
studi, dia dapat melihat kepada dirinya 
sendiri. Apakah ia memiliki minat 
yang cukup kuat untuk menjadi sarja-
na sebagaimana yang dituntut dari 
program studi tersebut. Untuk 
mengenali program studi dan tujuann-
ya secara lengkap maka mahasiswa 
dapat mengikuti 2 cara yaitu mengiku-
ti acara Orientasi Kampus  atau 
mempelajari informasi karir. Kegiatan 
orientasi kampus merupakan kegiatan 
yang mengenalkan program studi dan 
pengenalan kampus yang berupaya 
memberikan informasi kepada maha-
siswa tentang program studi dan ke-
hidupan kampus pada umumnya. Se-
dangkan informasi karir berisi 
sejumlah keterangan tentang karir 
yang mungkin ditempati oleh para lu-
lusan, seperti jenis keahlian yang ha-
rus dikuasai, tempat kerja, dan prospek 
di masa depan. Dalam informasi karir 
juga akan ditemui unjuk kerja lulusan 
program studi yang bekerja dalam bi-
dang karir yang dimaksud.  
Di bagian lain dikemukakan tu-
gas-tugas yang harus diselesaikan oleh 
mahasiswa setiap kali pertemuan, 
dan/atau tugas akhir atau skripsi, 
pokok-pokok bahasan, buku-buku 
sumber yang dipakai dalam perkulia-
han, system perkuliahan dan sistem 
penilaian. 
Untuk mengetahui tentang 
kegiatan akademik lainnya maka ma-
hasiswa hendaknya mempelajari ten-
tang tugas-tugas perkuliahan. Melalui 
tugas-tugas tersebut mahasiswa di-
tuntut untuk mengerjakannya melalui 
mencari bahan, mempelajari dan 
mengkajinya lebih lanjut. Dengan 
mengerjakan tugas tertentu dapat di-
peroleh pemahaman dan keterampilan-
keterampilan baru sesuai dengan mate-
ri tugas.  
Ada beberapa jenis tugas yang 
harus diselesaikan dalam perkuliahan 
dimana dalam pengerjaan tugas terse-




berbagai pembuatannya  yang dapat 
dikemukakan sebagai berikut:  
(a) Pahami dahulu materi dan in-
teruksi tugas yang diberikan 
dosen, misalnya apakah memer-
lukan diskusi atau bahan bacan 
di perpustakaan.  
(b) Pahami juga sistematika tugas 
tersebut (biasanya dosen 
mengemukakan sestematika 
penulisannya).  
(c) Pelajari model-model tugas yang 
sudah dibuat oleh kakak tingkat 
anda pada waktu sebelumnya. 
Mempelajari model tugas orang 
lain bukan berarti dimaksudkan 
untuk menduplikasikan tugas 
tersebut, tetapi untuk tujuan 
menemukan arah pembahasan 
dan menemukan kesalahan-
kesalahan yang ada, sehingga 
anda tidak melakukan hal yang 
serupa. Pada dasarnya mempela-
jari tugas orang lain diperlukan 
untuk membuat tugas yang lebih 
baik.  
(d) Buatlah tugas tersebut sebaik 
mungkin, format maupun pen-
ampilan, isi, dan pengetikannya. 
Penampilan tugas yang menarik 
merupakan nilai tambah bagi 
anda. 
Selain itu mahasiswa juga di-
tuntut untuk memahami tugas akhir 
nantinya yang akan mereka tempuh 
pada tahun-tahun akhir perkuliahan. 
Tugas akhir atau skripsi merupakan 
syarat akhir yang harus dipenuhi ma-
hasiswa untuk menyelesaikan studi-
nya. Menurut buku pedoman penulisan 
skripsi mahasiswa STAIN Curup 
bahwa skripsi memiliki cirri-ciri se-
bagai berikut:  
1. Ditulis oleh mahasiswa program 
strata satu (S1) 
2. Ditulis dalam rangka me-
nyelesaikan pendidikan dan mem-
peroleh gelar sarjana  Strata satu 
dalam bidang ilmu tertentu.  
3. Isinya merupakan laporan hasil 
penelitian.  
4. Proses penelitian sampai laporan 
dibimbing oleh dua orang pem-
bimbing skripsi yang ditentukan 
oleh jurusan yang bersangkutan. 
5. Segala sesuatu yang menyangkut 
prosedur dan proses penulisan 
skripsi, isi dan bentuknya serta 
perihal mempertanggungjawab-
kannya harus mengikuti ketentuan  
dan pedoman yang diberlakukan 
di perguruan tinggi. 
1. Agar dapat membuat tugas 
akhir atau skripsi dengan baik , 
di samping pedoman yang te-
lah dikemukakan pada pembu-
atan tugas di atas, di bawah ini 




yang penting diperhatikan ma-
hasiswa dalam pembuatan tu-
gas akhir atau skripsi.  
1. Anda hendaknya 
mempelajari pedoman 
penulisan tugas akhir atau 
skripsi yang biasanya 
diterbitkan oleh perguruan 
tinggi bersangkutan.  
2. Baca dan pelajarilah 
sejumlah tugas atau skripsi 
yang ada, sehingga anda 
memperoleh pemahaman 
tentang unsur-unsur yang 
ada dalam tiap bab.  
3. Pelajarilah tahapan-
tahapan pembuatan tugas 
akhir atau skripsi: 






 Melakukan penelitian  
 Menulis tugas akhir 
atau skripsi, dan  
 Mengikuti ujian tugas 
akhir atau skripsi.  
4. Dalam mengikuti ujian tu-
gas akhir atau skripsi, ma-
hasiswa perlu mempelajari 
system ujian skripsi di 
fakultas masing-masing. 
Dalam mempersiapkan diri 
untuk tampil dalam ujian, 
mahasiswa misalnya perlu 
mempersiapkan media 
seperti transfaransi, chart 
dan sebagainya.  
Selanjutnya mahasiswa juga 
dapat memahami tentang program 
studi satu jenjang. Beban studi satu 
jenjang berisi tentang informasi semua 
mata kuliah dengan bobot sks masing-
masing mata kuliah yang harus diam-
bil selama mahasiswa kuliah pada 
program studi yang dipilih. Di situ 
akan ada mata kuliah wajib dan mata  
kuliah pilihan. Perlu diketahui bahwa 
mata kuliah dengan sks yang besar  
berbarti mata kuliah tersebut adalah 
mata kuliah pokok dengan materi yang 
luas.  
KESIMPULAN  
Dari penelitian tentang 
pengaruh pemahamana mahasiswa 
terhadap program studi dengan 
ketahan belajar mahasiswa dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Pemahaman mahasiswa terhadap 
program studi adalah dalam kate-
gori cukup. Skor yang  cenderung  
ditempati siswa pada kriteria cukup 
yaitu 67,5%. 
2. Ketahanan belajar mahasiswa ada-
lah dalam kategori  baik. Skor yang  
cenderung  ditempati siswa pada 
kriteria  baik yaitu 51,3%.  
3. Pengaruh  pemahaman mahasiswa 
terhadap program studi dengan 
ketahan belajar mahasiswa dalam 
kategori cukup tinggi atau kuat. 
Koovesien  rxy yang  diperoleh ada-
lah 0,98 dimana dimaksudkan bah-
wa antara variable X dan variabel Y 
terdapat hubungan yang sangat 





A Muri Yusuf. 2005. Evaluasi Pen-
didikan. Padang: UNP  
Aty Nurdiana.2013. Cara Belajar Di 
Perguruan Tinggi. Lampung. 
STKIP PGRI Bandar Lam-
pung. 
Bandung  Mawardi. 2002. Pendidikan 
Tokoh, Makna, Peristiwa. Ja-
karta: Rineka Cipta. 
Buku Pedoman Penulisan Skripsi Ma-
hasiswa. 2014. Curup: Ke-
mentrian Agama STAIN 
Curup. 
Daldiyono. 2009.  How To Be a Real 
And Successful  Student.  Ja-
karta: Gramedia Pustaka 
Utama.  
Herman Nirwana. 1998. “Persepsi 
Klien tentang Konseling, Ket-
erampilan Komunikasi Kon-
selor dalam Konseling, dan 
Hubungan keduanya dengan 
Pengungkapan Diri Klien”. 
Tesis tidak diterbitkan. Insti-
tut Keguruan dan Ilmu Pen-
didikan Malang: Program 
Studi Bimbingan dan Konsel-
ing. 
Irwan Widiatmoko. 2008. Super Great 
Memory. Jakarta: Pt. Grame-
dia Pustaka Utama. 2008 
Nana Sudjana, dkk. 2001. Penelitian 
dan Penilaian Pendidikan. 
Bandung: Sinar Aru Algesin-
do. 
Nurul Zuriah. 2006. Metodologi 
Penelitian  Sosial dan Pen-
didikan. Teori-Aplikasi. Ja-
karta: Bumi Aksara    
Satgagus 3 SCPD. Seri latihan Ket-
erampilan Belajar. (Padang: Tim 
Pengembang 3SCPD Proyek PGSM 
Depdiknas, 1997)  
Siti Kurnia. Perlunya Menjaga Pola 
Hidup Sehat Bagi Maha-
siswa. Dari situs 
www.korpusipb.com. Di 
akses tanggal 27 April 2015 
Suharsimi Ari Kunto. 2006. Prosedur 
Penelitian Suatu Pendekatan 
Praktik. Jakarta: Rineka Cipta 
Sugiono. 2008. Metodologi Penelitian 
Kuantitatif, Kualitatif dan R 
& D.  Bandung: Alfabeta   
Tiara Lista.Tips Menjadi Mahasiswa 
Yang Baik. Di akses melalui 
Situs  
http://tiaralista.wordpress.co
m . pada tanggal 28 April 
2015 
Winarto. Tips Gaya Hidup Sehat 
Komplit Ala Mahasiswa. Di 
ambil dari situs 
www.winarto.in>2012 di 
akses pada tanggal 28 April 
2015 
